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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan
barang-barang bekas sebagai alat musik sederhana Untuk
mengasah kecerdasan musikal anak usia dini di masa
pandemi Covid 19. Metode deskriptif dengan pendekatan
penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Teknik
penelitian yang digunakan vyaitu teknik penelitian studi
literatur. Dalam keadaan pandemi Covid 19 dengan sistem
pembelajaran yang berbeda, orang tua berperan aktif dalam
mendampingi anak usia dini belajar di rumah. Barang-barang
bekas yang mudah didapat di sekitar rumah dapat
dimanfaatkan sebagai sarana kegiatan bermusik anak, salah
satunya yaitu bermain alat musik. Membuat dan memainkan
alat musik dari barang bekas sampai menghasilkan suara,
memberikan kesempatan kepada anak usia dini untuk
bereksplorasi dan bereksperimen dengan lingkungan
sekitarnya. Sehingga, kegiatan belajar di rumah pada masa
pandemi Covid 19 pun dapat memfasilitasi anak dalam
mengasah kecerdasan musikalnya.
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1. PENDAHULUAN

Sebagian besar negara di dunia termasuk negara Indonesia sedang menghadapi penyakit
Coronavirus Disease (Covid-19). Tepatnya kasus ini pertama kali terdeteksi di negara
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 (Setiati & Azwar, 2020). Sehingga kebijakan- kebijakan,
maupun kebiasaan masyarakatnya pun ikut berubah demi menyesuaikan diri dengan keadaan
saat ini. Sistem pendidikan di Indonesia pun merupakan salah satunya. Berdasarkan Surat
Edaran Kemdikbud Nomor 15 Tahun 2020, kegiatan belajar yang biasa tatap muka berubah
dengan sistem belajar daring yang menuntut penggunanya untuk bisa menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi yang mampu memfasilitasi kegiatan belajar baru ini. Semua
jenjang pendidikan beralih pada sistem belajar daring atau belajar di rumah (BDR), tidak
terkecuali sistem pembelajaran di jenjang pendidikan anak usia dini. Tentu saja dalam hal ini
perlu adanya kerja sama aktif antara pendidik dengan orang tua agar tercipta sistem
pembelajaran yang mampu memfasilitasi perkembangan kecerdasan anak usia dini,
meskipun hanya belajar di rumah.

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa anak usia dini berada pada masa golden age, di
mana 80% otaknya berkembang pada masa ini (Lestari, et al., 2020). Banyak hal yang harus
diperhatikan pada masa golden age ini, baik itu perkembangan motorik halus dan kasar,
perkembangan kognitif, dan potensi yang dimiliki anak (Atig, et al., 2021; Thelen, 2000).
Sehingga diperlukan rangsangan/stimulus yang tepat agar perkembangan kecerdasan anak
dapat berkembang secara optimal.

Kecerdasan yang ada pada anak sangat beragam, dikarenakan pada dasarnya setiap anak
memiliki karakter dan keunikan masing-masing. Hal ini diperkuat oleh teori Multiple
Intelligences yang dikemukakan oleh Howard Gardner di mana terdapat sembilan kecerdasan
yang dimiliki manusia, yaitu kecerdasan linguistik/verbal, kecerdasan logika-matematika,
kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan musikal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial
(Al Hosni & Al-Manthari, 2021; Gardner & Hatch, 1989; Gardner, 1987). Istilah multiple
intelligences dikembangkan menjadi teori melalui penelitian yang rumit, melibatkan
antropologi, psikologi kognitif, psikologi perkembangan, psikometri, studi biografi, fisiologi
hewan, dan neuroanatomi (Ulfa, 2017; Stout & Khreisheh, 2015)

Dalam pelaksanaan pembelajaran di pendidikan anak usia dini, kegiatan yang berikan
kepada anak semata-mata bertujuan untuk memberikan pengalaman dan memfasilitasi anak
dalam pengembangan fisik motorik, kemampuan bahasa, kognitif, sosial-emosional, moral,
seni, dan kreativitasnya. Sebagaimana dikatakan oleh Howard Gardner (Agustin, et al., 2021;
Gardner, 1987; Landau, 1998) perkembangan kecerdasan ditentukan oleh pengalaman yang
terkristal (crystallizing experience) dan pengalaman melumpuhkan (paralyzing experience).
Sehingga diberikannya kegiatan beragam yang menyenangkan diharapkan mampu
memberikan pengalaman untuk pengembangan aspek perkembangan anak, serta
mengembangkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Berubahnya pelaksanaan pembelajaran
selama pandemi Covid 19, tidak menutup kesempatan bagi anak untuk mendapatkan
stimulus dalam mengasah kecerdasannya. Adanya kerja sama aktif antara pihak sekolah
sebagai pemberi informasi dan orang tua sebagai pendamping anak belajar di rumah
diharapkan mampu memfasilitasi anak mengasah kecerdasan dan mengembangkan
potensinya.

Potensi anak salah satunya adalah kecerdasan musikal. Banyak cara untuk
mengembangkan potensi tersebut, salah satunya yang diteliti yaitu dengan menggunakan
permainan perkusi sederhana untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak di taman kanak-
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kanak (Yeni, 2015), dan peneliti lainnya yang meneliti efektivitas permainan perkusi kastanyet
terhadap kecerdasan musikal anak (Putri & Ismet, 2020). Sedangkan dalam penelitian ini
berfokus pada bagaimana pemanfaatan barang bekas sebagai alat musik sederhana dalam
mengasah kecerdasan musikal anak usia dini di mana anak ikut terlibat dalam pembuatan alat
musik sederhana.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Apabila datanya
berupa kata-kata, maka data tersebut dapat digolongkan ke dalam data kualitatif (Ruona,
2005; Sandelowski, 2010). Teknik penelitian yang digunakan vyaitu teknik penelitian studi
literatur, dimana mengumpulkan data dengan menganalisis berbagai jurnal dan referensi
kepustakaan yang berkaitan dengan pengaruh alat musik sederhana dalam meningkatkan
kecerdasan musikal anak usia dini. Setelah mendapatkan data yang diperlukan dilanjutkan
dengan menganalisis data, yaitu menghubungkan data dengan konsep dan teori yang relevan.

3. HASIL
3.1. Kecerdasan Musikal

Kecerdasan musikal merupakan satu dari sembilan kecerdasan jamak manusia (\Widyasari,
2018). Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan seseorang dalam menciptakan dan
mengapresiasi irama pola titi nada, warna nada, juga kemampuan mengapresiasi bentuk-
bentuk ekspresi musical (Foncesa-Mora, et al., 2011; Hallam & Prince, 2003). Seseorang yang
optimal dalam kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal
menyusun/mengarang melodi dan lirik, bernyanyi kecil, menyanyi dan bersiul. Mereka juga
mudah mengenal ritme, mudah belajar/mengingat irama dan lirik, menyukai mendengarkan
dan mengapresiasi musik, memainkan instrumen musik, mengenali bunyi instrumen, mampu
membaca musik, mengetukkan tangan dan kaki, serta memahami struktur musik (Mueller,
1956; Failoni, 1993).

Informasi mengenai kecerdasan musikal pada anak-anak dapat diperoleh melalui observasi
terhadap: (1) kesenangan dan kemampuan mereka menyanyi dan menghafal lagu-lagu,
bersiul, bersenandung, dan mengetuk-ngetuk benda untuk membuat bunyi berirama; (2)
kepekaan dan kemampuan mereka menangkap nada-nada, irama, dan kemampuan
menyesuaikan suara dengan nada yang mengiringi; (3) kecenderungan musikal saat anak
berbicara dan kemerduan suara mereka pada saat menyanyi; (4) kesenangan dan
kemampuan mereka memainkan alat musik; (5) kemampuan mereka mengenali berbagai
jenis suara di sekitarnya, mulai dari suara manusia, mesin, hewan, dan suara-suara khas
lainnya.

Pemberian stimulasi musik pada anak penting diberikan karena stimulasi kecerdasan
musikal menunjang pertumbuhan otak dan perkembangan indera pendengaran. Bahkan,
stimulasi musik ini dapat diberikan kepada janin dalam kandungan usia 18-20 minggu yang
mampu merangsang jumlah sel- sel otak janin. Dan setelah lahir, stimulasi ini dapat memicu
percabangan sel-sel otak, melatih konsentrasi,dan mengasah daya nalarnya (Kadic & Kurjak,
2018; Sheikhi & Saboory, 2015).

Manfaat yang diperoleh dalam mengasah kecerdasan musikal yaitu dapat mengasah
suasana hati, meningkatkan kemampuan kreativitas, mampu mengetahui bagaimana cara
meredam stress. Tujuan dikembangkannya kecerdasan musikal ini adalah untuk
meningkatkan intelektual anak, meningkatkan kecerdasan serta imajinasi anak, dan bahkan
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untuk meningkatkan kecerdasan majemuk lainnya (Putri & Yeni, 2020; Kuo, et al., 2010;
Eberle, 2011). Kecerdasan musikal memungkinkan anak mengembangkan kecerdasan-
kecerdasan lain yang mungkin saja dimiliki, dengan demikian kecerdasan musikal tidak hanya
terfokus pada musik itu sendiri (Snyder, 1997; Gardner, 1998).

Seseorang pada masa anak-anak hampir semua memiliki kecerdasan ini, dan cara belajar
yang terbaik untuk mereka adalah dengan nada, irama, dan melodi (Foncesa-Mora, et al.,
2011; Gromko, 1994). Cara merangsang kecerdasan musikal anak yaitu dengan mengajarkan
anak bermain musik. Cara menstimulasi minat anak terhadap kecerdasan musikal adalah
sebagai berikut (Putri & Yeni, 2020):

e mengajarkan anak tentang berbagai konsep musik

e mengajarkan anak sebuah lagu sesuai dengan usianya

e mendengarkan anak musik/lagu

e memberi fasilitas pada anak untuk memainkan alat musik sendiri
e melibatkan anak dalam kegiatan bermusik

e mendengarkan musik saat belajar

e memberi dukungan anak untuk menciptakan lagu

e memberi fasilitas anak untuk mengikuti musik

3.2. Alat Musik Sederhana dari Barang Bekas

Memberikan fasilitas pada anak untuk memainkan alat musik sendiri merupakan salah
satu cara untuk menstimulasi minat anak terhadap kecerdasan musikal. Ketika tidak memadai
dalam memfasilitasi alat musik konvensional pada anak, maka alat musik sederhana dari
barang bekas bisa menjadi solusinya.

Alat musik beragam jenisnya, bisa dibedakan berdasarkan fungsinya, berdasarkan sumber
bunyinya, dan berdasarkan cara membunyikannya. Berdasarkan fungsinya, alat musik dibagi
menjadi tiga yaitu (Kostek, 2004): (1) alat musik melodis; (2) alat musik ritmis; dan (3) alat
musik harmonis. Berdasarkan sumber bunyinya, alat musik dibagi menjadi lima yaitu (Poudel,
2021; Weisser & Quanten. 2011): (1) aerophone; (2) idiophone; (3) membranophone; (4)
electrophone; dan (5) chordophone. Sedangkan berdasarkan cara membunyikannya, alat
musik dibagi menjadi enam yaitu (Fletcher, 1999; Von Hornbostel & Sachs, 1961): (1) tiup; (2)
gesek; (3) petik; (4) pukul; (5) tekan; dan (6) getar.

Pembuatan alat musik sederhana dari barang bekas dapat diperoleh dari lingkungan kita
masing- masing. Peralatan dapur atau barang bekas bisa dipakai dalam pembuatan alat musik
tersebut, seperti kaleng bekas kue, susu, minuman, dan botol sirup, serta berbagai macam
kertas bekas dan bungkus makanan ringan serta deterjen ditambah dengan kain perca.

Gambar 1. Alat musik sederhana “Maracas” dari kemasan bekas
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Gambar 2. Alat musik sederhana “Suling” dari pipa PVC bekas
61 TAR
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Gambar 3. Alat musik sederhana “Gitar” dari kardus bekas

3.3. Manfaat Membuat dan Memainkan Alat Musik Bagi Anak

Membuat instrumen dan memainkan instrumen sebagai strategi dalam mengembangkan
kecerdasan musikal sangat baik untuk kemampuan koordinasi dan membantu menguraikan
konsep-konsep yang berkaitan dengan seni dan ilmu pengetahuan (Putri & Ismet, 2020).

Memainkan alat musik bermanfaat bagi anak- anak. Manfaat tersebut diantaranya dapat
membuka kunci kemampuan koordinasi tingkat lanjut, membantu memfokuskan perhatian,
mengembangkan pemahaman abstrak, dan berpengaruh terhadap daya ingat (Bidzan-Bluma
& Lipowska, 2018; Rabinowitch, et al., 2013).

Selain memainkan alat musik, membuat alat musik sederhana kepada anak usia dini juga
memberikan pengalaman yang menyenangkan untuk anak usia dini. Membuat alat musik
sederhana dengan alat-alat yang ada di rumah bisa memperluas imajinasi anak. Selain itu,
aktivitas ini juga merupakan cara yang baik untuk bersantai dan membuatnya tenang.
Permainan alat musik berperan penting dalam pembentukan pribadi anak yang harmonis
dalam logika, rasa estetis, dan artistik serta etika dengan memperhatikan kebutuhan dan
perkembangan anak (Setiawati, 2021).

4. PEMBAHASAN

Banyak penelitian yang dilakukan mengenai peningkatan kecerdasan musikal anak usia dini
melalui kegiatan memainkan alat musik sederhana. Hal ini didasari dari monotonnya kegiatan
bermusik anak usia dini yang hanya mengandalkan bernyanyi dengan tepuk-tepukan saja.
Pemakaian alat musik konvensional maupun alat musik sederhana jarang digunakan, sehingga
kurang terfasilitasinya pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini. Tampak kurangnya
fasilitas untuk mengembangkan kecerdasan musikal anak. Anak hanya dikenalkan melalui
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media gambar, tanpa mempersilahkan anak untuk merasakan dan memainkan alat musik itu
sendiri. Akibatnya anak memiliki kecerdasan musikal yang rendah, hal ini tampak dari anak
yang bernyanyi dan bertepuk tangan tidak sesuai dengan tempo. Polairama belum terbentuk
di diri anak yang mengakibatkan anak tidak serentak dalam bertepuk tangan maupun
bernyanyi (Putri & Yeni, 2020). Hal tersebut juga yang mendasari Putri & Ismet (2020) dalam
meneliti efektivitas penggunaan perkusi kastanyet terhadap kecerdasan musikal anak, di
mana kegiatan memainkan musik yang hanya mengandalkan bertepuk tangan
mengakibatkan kejenuhan anak dalam kegiatan bermusik karena anak tidak memainkan alat
musik itu sendiri (Herlina, et al., 2014; Herawati, 2016; Yeni, 2015).

Dari penelitian-penelitian tersebut, memberikan hasil bahwa penggunaan alat musik
sederhana cukup signifikan dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak usia dini. Salah
satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2015) mengenai keefektifan penggunaan
permainan perkusi sederhana untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak di taman kanak-
kanak dapat disimpulkan bahwa “permainan perkusi sederhana lebih efektif digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan musikal anak dibandingkan dengan kegiatan menyanyi bersama
menggunakan alat musik tamborin”. Hal ini menjelaskan bahwa alat musik sederhana
memiliki keunikan sendiri di mata anak usia dini ketika benda yang dibuatnya mampu
menghasilkan bunyi dibandingkan langsung menggunakan alat musik konvensional.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri & Ismet (2020) mengenai
efektivitas permainan perkusi kastanyet terhadap kecerdasan musikal anak, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik media yang sederhana, menarik, dan kreatif akan menarik
perhatian anak dalam mencoba, melihat dan mengeksplorasi media tersebut. Hal ini sesuai
dengan konteks kebutuhan anak usia dini yang memiliki rasa keingintahuan tinggi. Selain itu,
ukuran alat musik harus disesuaikan untuk anak usia dini sehingga memberikan kemudahan
dan kebebasan dalam memainkannya. Hal ini sesuai dengan dunia bermain anak, di mana
bermain adalah aktivitas yang dilakukan menggunakan media atau tidak menggunakan media
yang memberikan kesenangan, kebebasan, berperan aktif dalam melakukan permainan.

Berbagai media dapat dimanfaatkan sebagai perkusi sederhana, sehingga dengan sedikit
sentuhan kreativitas guru, kegiatan ini dapat mengoptimalkan pengembangan kecerdasan
musikal anak (Yeni, 2015). Peralatan dapur atau barang bekas bisa dipakai dalam pembuatan
alat musik tersebut, seperti kaleng bekas kue, susu, minuman, dan botol sirup, serta berbagai
macam kertas bekas dan bungkus makanan ringan serta deterjen ditambah dengan kain
perca.

Stimulasi pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini melalui alat musik sederhana
sangatlah penting mengingat manfaat yang akan diperoleh anak. Sehingga kegiatan belajar di
rumah (BDR) pun harus mampu memfasilitasi anak usia dini dalam mengembangkan
kecerdasan musikal.

Kegiatan belajar di rumah (BDR) selama pandemi Covid 19 mengharuskan orang tua
berperan aktif dalam mendampingi anak, terutama anak usia dini yang belum mampu belajar
secara mandiri. Terdapat empat peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu
(Indriyani, 2021; Prabowo, et al., 2020):

e orang tua memiliki peran sebagai guru nomor 1 di rumah, di mana dalam hal ini
orang tua berperan dalam membimbing, mengontrol waktu, dan cara belajar anak;

e orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang yang berperan sebagai penyedia sarana
dan prasarana yang diperlukan anak dalam proses pembelajaran jarak jauh;

e orang tua sebagai motivator, yaitu menjadi penggerak dan pendorong kepada anak
untuk selalu meningkatkan motivasi belajar pada dirinya, serta pemberi inspirasi
ketika anak mengalami kesulitan belajar di rumah;
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e orang tua sebagai pengarah atau pengaba, yaitu selain mengarahkan minat dan
bakatnya juga selalu mengingatkan anak agar tidak larut dalam situasi libur sekolah
yang tidak menentu seperti saat ini.

Dibutuhkan peran orang tua untuk mendampingi dan mengarahkan anak dalam membuat
alat musik sederhana dari barang bekas, mengingat kemampuan motorik halus anak usia dini
masih terbatas. Tetapi, orang tua tetap harus melibatkan anak dalam tahap pengerjaannya
meskipun hanya membantu pada bagian memasukkan biji-biji ke dalam botol ketika
membuat alat musik marakas, membantu merekatkan kertas ketika membuat alat musik
terompet, ataupun membantu menghiasi alat musik sederhana yang sudah dibuat. Dalam hal
ini prioritas utamanya adalah memberikan pengalaman menyenangkan kepada anak untuk
terlibat dalam pembuatan sebuah karya alat musik sederhana. Dengan harapan
berkembangnya kreativitas dalam diri anak yang bermanfaat dalam kehidupannya di masa
yang akan datang. Kecerdasan musikal mempunyai urgensi dalam kehidupan sehari-hari yaitu
meningkatkan kreativitas dan imajinasi, meningkatkan kecerdasan dan mendorong
kecerdasan yang lain, dan meningkatkan daya ingat (Putri & Ismet, 2020; Sternberg & Lubart,
1991; Hallman, 1963).

Terdapat beberapa alasan mengapa kreativitas perlu dikembangkan vyaitu dengan
berkreasi orang dapat mengaktualisasikan dirinya yang merupakan kebutuhan pokok pada
tingkat tertinggi dalam hidup manusia, kreativitas dalam hal ini berpikir kreatif melatih
manusia untuk berpikir logis, kreativitas tidak hanya memberikan manfaat (bagi diri dan
lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu, dan kreativitas lah yang
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya (Mutiah & Srikandi, 2021).

Ketika alat musik tersebut selesai dibuat, alangkah baiknya orang tua memberikan
pemahaman kepada anak bagaimana memainkan alat musik tersebut dan bagaimana
mengaplikasikannya pada kegiatan bermusik anak selayaknya kegiatan tersebut dilakukan di
sekolah. Tentu saja dalam hal ini, terlebih dahulu pihak sekolah memberikan informasi kepada
orang tua dalam pendampingan kegiatan bermusik anak mengingat tidak semua orang tua
memahami hal tersebut. Dalam penelitiannya tentang peningkatan kecerdasan musikal
melalui bermain alat musik perkusi pada anak usia 5-6 tahun, terdapat antusias dan respons
yang baik dari anak dalam memainkan alat musik perkusi sederhana dengan memanfaatkan
barang bekas seperti kaleng bekas, botol dan galon. Kegiatan memainkan alat musik tersebut
terdiri dari tiga kegiatan yaitu (Herlina, et al., 2014):

e bernyanyi sambil bermain alat musik perkusi;

e membuat bunyi berirama dengan alat musik perkusi;

e menyelaraskan lirik lagu dengan alat musik perkusi.

MM

T AL —
i kertas bekas

Gambar 4. Kegiatan membuat alat musik “Terompet” dar

Selain mengasah kecerdasan musikal anak usia dini, kegiatan membuat alat musik
sederhana dari barang bekas ini memberikan manfaat dalam menjalin kedekatan antara
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orang tua dan anak. Melalui pembelajaran di rumah, orang tua dapat melihat perkembangan
anaknya dalam belajar (Cahyati & Kusumah, 2020). Belajar di rumah juga dapat meningkatkan
kasih sayang atau kedekatan orang tua dan anak, sehingga orang tua bisa lebih memahami
kemampuan anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat
besar selama terjadinya kegiatan pembelajaran di rumah, orang tualah madrasah pertama
bagi anak-anaknya sebelum adanya pembelajaran di sekolah.

5. KESIMPULAN

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, terdapat situasi pembelajaran
yang sama pada masing-masing tempat penelitian, bahwa stimulasi kegiatan bermusik yang
dilaksanakan di sekolah tersebut masih monoton. Di mana kegiatan bermusik yang
dilaksanakan hanya kegiatan menyanyi dan kegiatan tepuk-tepukan saja, tanpa disertai
kegiatan memainkan alat musik. Tentu saja dalam hal ini, kecerdasan musikal anak kurang
berkembang. Dengan adanya alat musik sederhana yang diaplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran di pendidikan anak usia dini terlihat peningkatan kecerdasan musikal anak yang
cukup signifikan, di mana setelah diberikan stimulasi tampak kemampuan anak untuk mampu
memainkan alat musik sehingga menghasilkan bunyi berirama dan mampu memainkan alat
musik sambil bernyanyi. Keadaan seperti itu tidak berbeda jauh dengan kegiatan belajar anak
usia dini di rumah pada saat ini selama pandemi Covid-19, mengingat keterbatasan media
pembelajaran yang ada serta terbatasnya pengetahuan orang tua. Sehingga dalam hal ini,
kegiatan belajar di rumah pun harus bisa memfasilitasi pengembangan kecerdasan musikal
anak, dimana pembuatan alat musik sederhana dari barang bekas kemudian memainkannya
sampai menghasilkan bunyi berirama diharapkan mampu memberikan pengalaman kepada
anak dalam memainkan alat musik. Sehingga harapan kedepannya, kegiatan pengembangan
kecerdasan musikal ini mampu memberikan manfaat bagi anak usia dini yang berdampak
pada kehidupan anak usia dini di masa yang akan datang. Selain itu adanya kegiatan membuat
alat musik sederhana di rumah diharapkan dapat meningkatkan kedekatan antara anak dan
orang tua. Perlu adanya kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam pelaksanaan belajar
di rumah selama masa pandemi Covid-19 ini. Sekolah harus memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada orang tua bagaimana mendampingi dan memfasilitasi anak usia dini
belajar di rumah, dan orang tua harus mampu merealisasikannya.

6. AUTHORS’ NOTE

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel ini. Penulis
memastikan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme.
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